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Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu bakteri plak subgingiva yang paling dominan pada periodontitis kronis. Perawatan
periodontitis kronis dilakukan dengan skeling dan root planing serta pemberian antibiotik sistemik dan obat kumur sebagai
perawatan penunjang. Namun, pemberian antibiotik sistemik dan obat kumur dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek
samping. Bawang putih (Allium sativum) adalah salah satu tumbuhan yang sudah digunakan sebagai obat tradisional dalam
mengobati berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit infeksi.  Terdapat beberapa senyawa-senyawa aktif yang terkandung di
dalam bawang putih (Allium sativum) diantaranya adalah allicin, alkaloid, dan tanin. Penelitian eksperimental laboratoris ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis. Penentuan KHM dan KBM pada
penelitian ini dilakukan menggunakan metode dilusi dengan metode perhitungan Standard Plate Clount (SPC). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KHM berada pada konsentrasi 25% dan KBM pada konsentrasi 100%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
bawang putih (Allium sativum) memiliki efek antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis dengan jumlah rata-rata pertumbuhan
koloni KHM adalah 16 x 104 dan jumlah rata-rata pertumbuhan koloni KBM adalah 1 x 104.
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Porphyromonas gingivalis is one of subgingival plaque bacteria that most often found in chronic periodontitis. The treatment of
chronic periodontitis is by scalling and root planing also using systemic antibiotic and mouthwash as the adjunctive treatment, but
prolonged use of systemic antibiotic and mouthwash can cause several side effects. Garlic (Allium sativum) is one of a common
plant used for treating disease, such as infection disease. There are several component in garlic (Allium sativum) that act as the
antibacterial agent, which are allicin, alkaloids, and tannin. This experimental study was aimed for knowing the Determination of 
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of garlic (Allium sativum) extract
against Porphyromonas gingivalis growth. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) were determined by using dilution method with Standard Plate Count (SPC). Result showed that garlic (Allium sativum)
extract in 25% concentration was the MIC and 100% concentration was the MBC against Porphyromonas gingivalis. It can be
concluded that garlic (Allium sativum) has an antibacterial effect against Porphyromonas gingivalis with the average colony growth
for the MIC is 16 x 104 Â¬and the average colony growth for the MBC is 1 x 104.
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